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Abstract

This article examines the relevance and contribution of the Learning by Doing
instructional model developed by John Dewey to the development of scientific
methodology in Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam or PAI). This
model emphasizes the importance of direct experience in the learning process to
foster active student engagement, critical thinking, and problem-solving skills. The
experiential approach is considered effective for internalizing Islamic values in a
contextual manner within students’ daily lives, going beyond mere theoretical
understanding. The study outlines the fundamental concepts of Dewey’s learning
model, its key characteristics, and its application in PAI teaching practices. The
analysis reveals that Learning by Doing can serve as a strong philosophical and
practical foundation for enhancing the effectiveness of PAI, particulatly in shaping
students into religious, independent individuals who comprehend and practice Islamic
teachings contextually. The implications of these findings highlight the essential role
of PAI teachers as facilitators, motivators, and counselors in creating an active,
reflective, and meaningful learning process capable of bridging religious values with
the dynamics of modern life in a harmonious way.

Keywords: John Dewey; Learning by Doing; Islamic Religious Education; Active
Learning; Scientific Methodology

Abstrak: Artikel ini mengkaji relevansi dan kontribusi model pembelajaran Learning by Doing yang
dikembangkan oleh John Dewey terhadap pengembangan metodologi keilmuan dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI). Model ini menckankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran guna mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan berbasis pengalaman dinilai efektif
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik, tidak terbatas pada pemahaman teoritis semata. Kajian ini menguraikan konsep dasar model
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pembelajaran Dewey, ciri-ciri utamanya, dan implementasinya dalam praktik pengajaran PAIL Hasil
analisis menunjukkan bahwa Learning by Doing dapat menjadi landasan filosofis dan praktis yang kuat
dalam memperkuat efektivitas pendidikan PAI, khususnya dalam membentuk pribadi peserta didik
yang religius, mandiri, dan kontekstual dalam memahami serta mengamalkan ajaran Islam. Implikasi
dari temuan ini menegaskan pentingnya peran guru PAI sebagai fasilitator, motivator, dan konselor
dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif, reflektif, dan bermakna, yang mampu
menjembatani antara nilai-nilai agama dan dinamika kehidupan modern secara harmonis.

Kata Kunci: John Dewey; Learning by Doing; Pendidikan Agama Islam; Pembelajaran Aktif;
Metodologi Keilmuan

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter(Fantofik et al.,, 2023) peserta didik agar memiliki pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam secara integral. Dalam dunia pendidikan, metodologi(Dos Santos et al., 2021)
keilmuan menjadi faktor utama dalam menentukan efektivitas pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang relevan dalam konteks pendidikan PAI adalah model "Learning
by Doing" yang diperkenalkan oleh John Dewey(Berzina, 2019). Model ini menekankan
pada pengalaman langsung dalam proses belajar, sehingga peserta didik lebih aktif dalam

mengonstruksi pengetahuannya sendiri(Dayananda et al., 2017).

Metode merupakan cara yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran(Gootting et al., 2017). Dalam bahasa Arab, metode itu disebut dengan
at thariqah. Kata ini selain diartikan sebagai metode, juga bisa diartikan dengan jalan(Silva et
al., 2023). Dengan demikian, metode dapat pula diartikan kepada suatu jalan yang dapat
ditempuh selama menyampaikan materi pembelajaran(Buttussi & Chittaro, 2021), Metode
atau bisa juga disebut dengan strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan

keberhasilan dalam mencapai tujuan(Suri & Chandra, 2021).

Maka yang dimaksud dengan metode pembelajaran(AlHaqwi et al., 2015) adalah
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Metode pembelajaran merupakan rencana tindakan (rencana kegiatan)
termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adalah tujuan

pembelajaran(Johnson & Amiraly, 2015).
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M. Arifin dalam buku Filsafat Pendidikan Islam menjelaskan bahwa filsafat
memiliki 3 peranan dalam pendidikan Islam yaitu, sebagai acuan dalam melaksanakan
pendidikan Islam, sebagai masukan dan perbaikan terhadap implementasi pendidikan Islam
serta melakukan pengkajian terhadap strategi yang diterapkan dalam pendidikan Islam.2
Filsafat sebagai landasan dalam pendidikan Islam yang berarti bahwa filsafat menajadi dasar
pertimbangan dalam pengembangan keilmuan pendidikan Islam baik dalam pendidikan
formal, informal maupun nonformal(Wargadinata et al., 2019). Filsafat sebagai kritik yang
berarti bahwa berperan sebagai supervisor yang bertugas untuk mengawasi apakah dalam
pelaksanaan pendidikan Islam sudah berjalan sesuai prosedur dan tujuannya(Duvenage,
2017). Fungsi terakhir yaitu melakukan kajian terhadap strategi dan pendekatan yang
dipakai dalam pelaksanaan pendidikan Islam apakah sudah sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam, dengan materi pembelajaran maupun sesuai dengan peserta didik(Bhebhe et al.,

2019).

Inovasi pembelajaran selalu dilakuan sebagai bentuk tindak lanjut evaluasi dala
Pendidikan Islam serta upaya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam(Dalziel et al., 2019).
Evaluasi dilakuakan secara menyeluruh pada seluruh aspek, vyaitu konten materi
pembelajaran, metode pembelajaran, sampai pada penilaian pembelajaran(LL.opez-Noguero
& Gallardo-Lopez, 2022). Pada prakteknya, pendidik pada satuan pendidikan harus
memiliki kreatifitas dalam menentukan metode pembelajaran agar materi pembelajaran
dapat tersampaiakan dengan maksima dan penilaian pembelajaran mencapai standar yang
telah ditentukan(Shaltoni et al., 2022). Dalam menentukan metode maupun model
pembelajaran, pendidik memiliki pertimbangan yang salah satunya adalah teori

filsafat(Ashbee, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Metodologi Keilmuan Pendidikan
Model Learning By Doing John Dewey bagi Pengembangan Ilmu PAI Hal ini perlu
dijelaskan dengan maksud agar pendidik memiliki landasan untuk melakukan
pengembangan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam baik dalam lingkup

pendidikan formal maupun informal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi

pustaka (/ibrary research)(Christiansen et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
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berfokus pada kajian konseptual dan filosofis terhadap pemikiran John Dewey(Wilson et
al., 2015), khususnya model pembelajaran Learning by Doing, serta implikasinya terhadap
pengembangan metodologi keilmuan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)(Fua et al.,
2018).

Data dalam penelitian(Tucker et al,, 2013) ini diperoleh dari berbagai sumber
literatur primer dan sekunder yang relevan, seperti buku karya John Dewey, jurnal ilmiah,
buku ajar filsafat pendidikan, serta karya-karya akademik lain yang membahas strategi
pembelajaran, filsafat pendidikan Islam, dan implementasi metode experiential learning

dalam konteks pembelajaran PAI(St. John et al., 2023).

Teknik pengumpulan data(Fallah & Kalhori, 2017) dilakukan melalui dokumentasi
terhadap sumber-sumber tersebut. Selanjutnya, data dianalisis secara kritis dan interpretatif,
dengan langkah-langkah meliputi: (1) identifikasi konsep kunci, (2) klasifikasi tema, (3)
analisis hubungan antar-konsep, dan (4) penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan untuk
memahami relevansi model pembelajaran Learning by Doing dengan prinsip-prinsip

pendidikan Islam serta potensi aplikatifnya dalam pembelajaran PAI(Fantofik et al., 2023).

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis pengalaman di

lingkungan pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi John Dewey (1859-1952)

John Dewey dilahirkan pada tanggal 20 Oktober 1859 di Burlington, Vermont.
Nama orang tuanya adalah Archibald Sprague Dewey dan Lucina Artemesia Kaya. Ia
merupakan anak ketiga dan memiliki tiga saudara. Keluarga besar dari John Dewey berasal
dari New England. Dewey banyak menulis tentang psikologi dan filsafat. Dalam
pandangan Dewey, filsafat merupakan pengungkapan secara terus-menerus terhadap
petrjuangan manusia. la mengembangkan jenis logika yang tidak termasuk logika formal
maupun logika kebenaran. Jenis logika ini yaitu logika proses atau logika perantara yang
umumnya disebut instrumentalisme. Logika ini dibuatnya untuk mengakaji kebenaran
inheren dalam susunan benda- benda. Pada tahun 1884, ia meraih gelar doktor dan

kemudian bekerja sebagai instruktur di Universitas Michigan. Ia juga menjadi profesor di
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Universitas Minnesota dan mengajar di universitas tersebut pada tahun 1888 dan 1889.
Kemudian, pada tahun 1889, Dewey kembali ke Michigan untuk menjabat sebagai Kepala
Departemen Filsafat Universitas Michigan hingga tahun 1894. Selama menjabat, ia banyak

mengkaji tentang logika, psikologi dan etika.

Pada tahun 1894, Dewey mengusulkan pedagogi dimasukkan sebagai pedagogi
sebagai salah satu program studi dalam Departemen Filsafat dan Psikologi. Alasannya ialah
ia ingin mempelajari proses belajar yang berkaitan dengan psikologi dan pendidikan.
Universitas Chicago menerima usulan Dewey. Sekolah laboratorium yang setingkat sekolah
dasar kemudian didirikan pada tahun 1896 dengan menggabungkan disiplin ilmiah
pedagogi, filsafat dan psikologi.

Konsep Dasar Metodologi Keilmuan Pendidikan Model Learning by Doing John
Dewey

Menurut John Dewey tidak diutamakan pendidikan kecerdasan, tetapi pendidikan
sosial dan kesusilaan. Kecerdasan penting tetapi bukanlah hal yang utama, tetap: pendidikan
kemasyarakatan dan kesusilaan. Pendidikan kemasyarakatan dan pendidikan kesusilaan
menurut Dewey amat erat kaitannya. Dan untuk mencapai pendidikan kemasyarakatan dan
pendidikan kesusilaan, John Dewey menginginkan pendidikan untuk anak berdasarkan atas

2 segt yaitu psikologi dan sosiologt

Dalam beberapa referensi, Metodologi Keilmuan Pendidikan Model Learning By
Doing John Dewey memiliki banyak penyebutan istilah, Diantaranya adalah pembelajaran
based by learning (PBL)(Dalziel et al., 2019) , pembelajaran problem solving , dan

pembelajaran contextual teaching learning (CTL)(Ssenyonga et al., 2022) .

Secara teori, metode ini dicetuskan pertama kali oleh John Dewey, Gagasannya
yang paling terkenal dalam bidang kurikulum didasarkan pada “masalah”(AlHaqwi et al.,
2015). Dewey juga menjadi pendiri Dewey School yang menerapkan pinsip-prinsip
learning by doing, yaitu peserta didik perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan
sehingga akan muncul rasa keingintahuan peserta didik terhadap hal-hal yang masih belum
diketahuinya. Model pembelajaran learning by doing ini mendorong keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam suatu proses belajar yang berguna untuk menumbuhkan
kemampuan belajar aktif pada diri peserta didik sehingga mampu untuk menggali potensi,

pengetahuan, keterampilan serta pengalaman(Skritsovali, 2023).
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Menurut Dewey, ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan

metode pembelajaran dengan model ini:

1.

Menyadari akan adanya masalah, problem atau kesulitan yang menimbulkan
tanda tanya dalam pikiran.

Memahami hakikat masalah dengan jelas, ketegasan dan kejelasan dari
rumusan maslah. Hal ini akan sangat membantu untuk memecahkan masalah
secara efisien dan efektif.

Mengajukan hipotesis. Mengajukan jawaban sementara menjadi sangat
penting, yang akan membantu peserta didik dalam menemukan jawaban
sebenarnya.

Mengumpulkan data-data melalui wawancara, angket, atau yang bersumber
dari buku-buku, eksperimen, atau penyelidikan.

Menganalisis data untuk selanjutnya dianalisis dengan cermat guna melihat
hubunganhubungan yang mungkin terjadi.

Mencoba dan menerapkan Kesimpulan.

Mengevaluasi seluruh proses sehingga sampai pada kesimpulan.

Konsep Dasar Learning by Doing John Dewey (1859-1952) adalah seorang filsuf

dan pendidik Amerika yang mengembangkan teori pendidikan berbasis pengalaman. Dalam

pendekatannya, Dewey menekankan bahwa belajar bukan sekadar proses menerima

informasi secara pasif, tetapi harus melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan.

Prinsip utama dalam Learning by Doing adalah bahwa peserta didik belajar lebih efektif

ketika mereka terlibat dalam pengalaman nyata dan refleksi.

Karakteristik Model Pembelajaran Learning by Doing John Dewey

Model pembelajaran learning by doing ini memiliki beragam karakteristik(Syafril et

al., 2020) , yaitu:

1.

Pembelajaran ini membahas pada permasalahan nyata yang dialami atau terjadi
dalam kehidupan peserta didik. Permasalahan yang disajikan merupakan
permasalahan yang kompleks dan memungkinkan adanya solusi kreatif dan inovatif.

Permasalahan yang disajikan harus dapat menantang peserta didik untuk mehami
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konsep secara lebih mendalam.

2. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran interdisipliner dimana pembelajar
dituntut untuk menemukan solusi permasalahan dengan melakukan kajian pada
bidang keilmuan lainnya. Solusi atas permasalahan yang disajikan tidak hanya

terbatas pada mata pelajaran atau bidang ilmu tertentu yang sedang dipelajari.

3. Karena permasalahan yang disajikan berasal dari permasalahn kehidupan nyata
(autentik), maka peserta didik dituntut untuk melakukan penyelidikan secara

autentik dalam menyelesaikan masalah tersebut.

4. Adanya karya yang dihasilkan sebagai hasil dari pembelajaran atau sebagai

representasi penyelesaian permasalahan.

5. Adanya kolaborasi yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Bekerja secara
berkelompok, memastikan bahwa para peserta didik terus terlibat aktif dalam
menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Selain itu peserta didik juga
mendapatkan kesempatan untuk berbagi informasi melalui diskusi serta

pengembangan kemampuan lainnya.

Pembelajaran dengan model demikian dianggap mampu mengembangkan
keterampilan berfikir dan memecahkan masalah serta intelektual peserta didik. Selain itu
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami kehidupan sosial
secara nyata melalui berbagai permasalahan autentik. Pembelajaran model ini juga
diharapkan mampu mengembangkan kemandirian (autonomi) peserta didik sehingga
mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuan, tempat dan waktu yang mercka
tentukan sendiri.25 Dengan demikian melalui pembelajaran model ini peserta didik
akan memperoleh pengalaman belajarnya sendiri, dan tentu itu akan lebih bermakna

bagi peserta didik.

Implementasi model pembelajaran Learning by Doing John Dewey dalam

Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan John Dewey pada mata pelajaran agama Islam adalah dengan melihat
terlebih dahulu konsep-konsep pendidikan Dewey secara umum yang diperoleh dari

falsafah dan sekolah percobaan Dewey yaitu sebagai berikut(Stone et al., 2018):
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1. Tujuan pendidikan. Dewey menggunakan sekolah sebagai alat untuk menemukan
pembaharuan dan menjadikan siswa-siswa yang belajar di sekolah tersebut sebagai
motor penggeraknya. Maksuinya siswa sebagai subjek, dan sistem tugas guru pun
harus diubah. Pada umumnya guru hanya menyampaikan hal-hal yang telah
diketahuinya, seharusnya guru berani mencari hal-hal baru bersama murid-
muridnya. Anak-anak perlu diberi kesempatan memperoleh pengalaman-

pengalaman baru.

2. Guru wajib mengamati anak dan maklum akan keinginannya dan kelakuannya.
Pengetahuan akan kedua hal itu merupakan alat baginya untuk membantu anak
didiknya dalam pertumbuhannya pertumbuhan jiwa anak stu perlu sekali
dibimbingnya. Segala kejadian luar biasa yang menyertai perkembangan kepribadian
anak didik hendaknya tidak luput dari pengamatan sang guru. Jangan pula pendidik

lupa menyelidiki makna dan tujuan kejadian-kejadian itu.

3. Anak dan masyarakat. Anak yang dibesarkan ditengah-tengah masyarakat sangatlah
menguntungkan karena dalam masyarakat anak akan mendapati berbagai
perkumpulan maupun sekolah lain. Masyarakat berguna bagi perkembangan insting
sosial anak. Insting sosial yang dimaksud oleh Dewey ialah keinginan anak
mengadakan hubungan dengan orang di sekitarnya. Insting sosial sebagai proses
pertumbuhan dan proses dimana anak didik dapat mengambil kejadian-kejadian

dari pengalaman lingkungan sekitarnya.

4. Pertumbuhan berfikir anak diperoleh dan rasa keingintahuan (insting menyelidik)
Bukti adanya insting menyelidiki ialah bahwa anak itu suka merusak segala sesuatu
yang ia pegang. Alat permainan yang dibelt mahal oleh orang tua untuknya sebentar
saja ia rusak, karena anak ingin menyelidiki seluk beluk la ingin mengetahui apa
sebabnya mobilnya dapat berjalan apakah ist perahunya? apakah bonekanya juga

berdarah seperti dirinya apabila ditusuk pisau dan sebagainya.

Bagaimana konsep pendidikan John Dewey dapat dintegrasikan pada mata pelajaran
agama Islam? Tentunya dalam proses pembelajaran agama Islam di kelas harus
cenderung latihan, mengonstruksi pengetahuan lingkungan pada masanya dengan
hukum agama Islam, dan mengaplikasikan pengetahuan agama Islam yang telah

diajarkan di sekolah ke masyarakat(Fantofik et al., 2023).

Pada konsep pendidikan(Forsberg et al., 2017) John Dewey siswalah yang mencari
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informasi atau menjawab semua permasalahan tersebut.

Sementara tugas guru(Orbe et al., 2018) agama Islam dalam proses implementasi
konsep pendidikan John Dewey pada pembelajaran agama Islam sebagai Fasilitator
(guru memberikan jalan bagi kelancaran proses belajar siswa), dengan cara guru
memberikan penjelasan sumber referensi agar anak mencari informasi atau jawaban

sesuai dengan hukum Islam.

Motivator(Baer & Diehl, 2019) (guru mampu membangkitkan minat siswa untuk
terus belajar sendiri), dengan cara guru memberikan bantuan-bantuan tertentu apabila
diperlukan yang sifatnya memperlancar proses berlangsungnya kegiatan-kegiatan belajar
tersebut. Misalkan, guru dapat menyediakan lingkungan dan fasilitas yang

memungkinkan.

Konselor(Moore, 1950) (guru dapat membantu siswa menemukan dan mengatasi
sendiri masalah-masalah yang di hadapi setiap siswa dalam kegiatannya belajar sendiri).
Dan guru harus mempunyai pemahaman yang baik totang karakteristik siswa, dan
teknik-teknik memimpin perkembangan siswa, serta kecintaan pada anak, agar dapat
melaksanakan peranan-peranan yang baik Untuk itu guru harus sabar, fleksibel,

interdisipliner, cerdas dan kreatif(Townsend et al., 2017).

KESIMPULAN

Metode Learning by Doing yang diperkenalkan oleh John Dewey sangat relevan
dalam pengembangan ilmu PAI karena menekankan pengalaman langsung, refleksi, dan

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Konsep metodologi pembelajaran learning by doing John dewey:

a. Belajar berbasis masalah (Problem based learning)
b. Belajar berbasis (Cooperatif Learning)
c. Pembelajaran langsung

Dengan menerapkan model ini, peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam
secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam keseharian
mereka. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk mengadopsi dan

mengembangkan strategi pembelajaran yang berbasis pengalaman guna meningkatkan
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efektivitas pendidikan agama Islam.
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